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Abstrak
	Pengembangan objek wisata diperlukan untuk menunjang pembangunan yang berkelanjutan. Wisata alam Sumber Maron sedang dihadapkan oleh dua tantangan yaitu pengelolaan sampah dan keterbatasan infrastruktur yang harus segera diatasi melalui kerja sama antara pemerintah desa, pengelola wisata, dan masyarakat. Pengembangan objek wisata Sumber Maron menunjukkan keterlibatan yang cukup aktif dalam pengembangan lokasi ini diantaranya dalam menjaga ekosistem, kebersihan lingkungan, serta mendorong dan memajukan program-program yang dilaksanakan, akan tetapi keterlibatan masyarakat yang dilakukan belum sepenuhnya optimal. Pengembangan objek wisata yang berkelanjutan memerkulan keterlibatan berbagai pihak termasuk peran masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran masyarakat terhadap pengembangan objek wisata Sumber Maron Desa Karangsuko Kabupaten Malang, dan menganalisis faktor apa saja yang berpengaruh terhadap peran masyarakat tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data terdiri dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik. Adapun empat tahapan yang dilakukan yaitu pengumpulan data, penyajian data, kondensasi data, serta penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron terdiri dari lima bentuk yaitu sebagai pemrakarsa, pelaksana, penyerta, pemantau dan penerima manfaat. Adapun faktor yang mempengaruhi keterlibatan peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron yaitu faktor kemauan, kemampuan, dan kesempatan. Pengembangan objek wisata Sumber Maron memberikan dampak positif dan negatif dari berbagai aspek yaitu lingkungan, ekonomi, sosial, dan perubahan lahan.
Kata kunci: Sumber Maron, peran masyarakat, pengembangan berkelanjutan

Abstract
Tourism development is essential to support sustainable development. The Sumber Maron natural tourism area is facing two challenges: waste management and limited infrastructure, which must be addressed through collaboration between the village government, tourism managers, and the community. The development of the Sumber Maron tourist area demonstrates active involvement in the development of this location, including maintaining the ecosystem and environmental cleanliness, as well as encouraging and advancing implemented programs. However, community involvement has not been fully optimized. Sustainable tourism development requires the involvement of various parties, including the community. This study aims to analyze the community's role in the development of the Sumber Maron tourist area in Karangsuko Village, Malang Regency, and analyze the factors that influence this role. This study uses a qualitative descriptive approach. Data collection techniques include interviews, observation, and documentation. Data analysis in this study uses thematic analysis. The four stages are data collection, data presentation, data condensation, and conclusion drawing. The results of the study indicate that the community's role in the development of the Sumber Maron tourist area consists of five forms: initiator, implementer, participant, monitor, and beneficiary. Factors influencing community involvement in the development of the Sumber Maron tourist attraction include willingness, ability, and opportunity. The development of the Sumber Maron tourist attraction has both positive and negative impacts across various aspects, including environmental, economic, social, and land use change.
Keywords: Maron spring, community role, sustainable development
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PENDAHULUAN
Pariwisata merupakan sektor utama yang menghasilkan keuntungan terhadap perkembangan di berbagai aspek, baik dari bidang sosial, budaya, dan khususnya dalam konteks pertumbuhan ekonomi (Aziz, 2022). Pariwisata dapat berkembang jika pengelola wisata dapat memanfaatkan potensi yang ada dengan baik dan tepat (Abdillah, 2016). Perkembangan wisata yang baik juga diidentifikasi dari adanya jumlah   kunjungan   wisatawan   yang   terus   meningkat (Fauzi & Idris, 2024). Saat ini terdapat banyak tempat baru yang dijadikan wisata. Adanya wisata baru tentunya telah memanfaatkan tempat yang ada di lingkungan sekitar mereka, seperti alam, kebun, taman, dan lain-lain.
Dari sekian banyaknya lokasi wisata di Indonesia, provinsi Jawa Timur menjadi salah satu daerah yang menawarkan peluang besar dalam sektor pariwisata (Murni et al., 2019). Di Kabupaten atau Kota Malang banyak wisata baru yang dikelola oleh masyarakat sekitar untuk dijadikan peluang ekonomi. Salah satu tempat wisata di Jawa Timur yang telah lama hadir yaitu Sumber Maron Karangsuko Kabupaten Malang. Sumber Maron merupakan tempat pemandian yang menawarkan keindahan alamnya dengan sumber mata air alami. Wisata ini sudah lama beroperasi sejak tahun 2016. Lokasinya yaitu berada di Dusun Adiluwih, Desa Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Wisata Sumber Maron telah memanfaatkan keindahan alamnya dengan sumber mata air alami, dengan adanya hal itu menunjukkan bahwa destinasi pariwisata yang memanfaatkan keindahan alam cenderung akan bersaing dengan objek wisata alam lainnya.
Pengembangan destinasi wisata alam seperti Sumber Maron menimbulkan tantangan terkait dengan keberlanjutan lingkungan dan tata kelola destinasi (Putri et al, 2021). Peningkatan jumlah pengunjung sering membawa dampak negatif terhadap ekosistem, seperti pencemaran air, penumpukan limbah, serta kerusakan infrastruktur umum akibat rendahnya kesadaran dari para pengunjung dan lemahnya penerapan aturan pengelolaan (Wijaya, 2025). Hal ini dapat mengurangi daya tarik pariwisata dalam jangka panjang dan membahayakan keberlanjutan sumber daya alam yang merupakan aset penting bagi desa (Mediatama et al, 2024). Wisata alam Sumber Maron sedang dihadapkan oleh dua tantangan yaitu pengelolaan sampah dan keterbatasan infrastruktur harus segera diatasi melalui kerja sama antara pemerintah desa, pengelola wisata, dan masyarakat (Hudi, 2024). 
Permasalahan berikutnya yang diperoleh melalui wawancara bersama pengelola, pengelola mengatakan bahwa peran masyarakat yang terlibat belum optimal. Belum optimalnya keterlibatan masyarakat tersebut dikarenakan terdapat beberapa masyarakat yang masih minim partisipasinya karena kurang memahami pengaruh dari peran mereka, kontribusi masyarakat dalam pengembangan objek wisata ini masih terkendala oleh keterbatasan sumber daya manusia dikarenakan masyarakat yang tinggal di sekitar objek wisata Sumber Maron masih didominasi oleh masyarakat desa, sehingga perlu diadakan sosialisasi berulang untuk meningkatkan peran masyarakat dalam mendukung pengembangan pariwisata. 
Peran masyarakat dalam pengembangan tempat sebagai destinasi wisata sangatlah penting. Dalam pengelolaan wisata tidak akan berhasil tanpa partisipasi aktif masyarakat (Wahyuni, 2019; Putri et al., 2023; Hulu & Aryaningtyas, 2024). Dalam Undang-Undang no. 10 tahun 2009 tertera bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengelola dan ikut serta dalam pembangunan pariwisata dan berkewajiban untuk menjaga serta melestarikan daya tarik wisata dan menciptakan suasana aman, tertib, nyaman, santun, dan menjaga kelestarian lingkungan (Budiarti & Rahmatin, 2024). Masyarakat tidak hanya sekedar sebagai objek wisata, tetapi juga sebagai subjek yang aktif berkontribusi dalam proses pengembangan. Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata dapat meningkatkan rasa memiliki, memperkuat identitas budaya, dan mempromosikan nilai-nilai lokal kepada pengunjung.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran masyarakat terhadap pengembangan objek wisata Sumber Maron Desa Karangsuko Kabupaten Malang, dan menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi peran masyarakat tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berlokasi di Objek Wisata Sumber Maron Desa Karangsuko Kabupaten Malang. Pemilihan objek wisata Sumber Maron sebagai lokasi penelitian didasarkan pada empat pertimbangan yaitu objek wisata Sumber Maron merupakan objek wisata berbasis alam yang memanfaatkan potensi sumber daya air alami. Objek wisata Sumber Maron ini dikelola dengan melibatkan BUMDes, pengelola, pokdarwis, serta masyarakat lokal. Objek wisata Sumber Maron menunjukkan adanya perkembangan yang dulunya lahan pertanian yang dimiliki masyarakat menjadi kawasan wisata. Objek wisata Sumber Maron memberikan dampak terhadap kehidupan masyarakat sekitar dari aspek ekonomi, sosial dan lingkungan seperti peningkatan pendapatan dan adanya usaha lokal masyarakat.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini jenis informan yang digunakan yaitu informan kunci (key informant) dan informan pendukung. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan teknik snowball sampling. Informan yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Kepala BUMDes, pengelola, pokdarwis, pelaku UMKM, serta masyarakat lokal yang berperan dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, serta dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik thematic analysis atau analisis tematik. Analisis tematik (Thematic analysis) merupakan salah satu metode untuk menganalisa atau mengevaluasi data dengan maksud menemukan pola atau mengungkap tema dari data yang telah diperoleh oleh peneliti. (Braun & Clarke dalam Sitasari, 2022). Dalam penelitian ini analisis data menggunakan model Miles and Huberman. Menurut Miles et al., 2014 analisis data terbagi menjadi empat tahapan yang dimulai dari pengumpulan data (Data Collection), penyajian data (Data Display), kondensasi data (Condensation Data), serta tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan.
Pada penelitian ini melibatkan 11 informan. Pemilihan informan dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan yaitu keterlibatan mereka secara langsung dalam aktivitas pengembangan objek wisata Sumber Maron serta pemahaman yang dimiliki terhadap peran masyarakat yang dijalankan. Informan yang dipilih meliputi BUMDes, pengelola, pokdarwis, UMKM, serta masyarakat lokal yang terlibat dalam kegiatan wisata, dengan masing-masing informan memiliki posisi dan pengalaman yang berbeda-beda. Informan dalam penelitian ini memiliki latar belakang dengan rentang usia 24-60 tahun dan Pendidikan terakhir SD hingga perguruan tinggi.
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A. Hasil Penelitian
A.1. Peran Masyarakat
Hasil dari penelitian ini merujuk pada analisis tema yang dikemukakan oleh Herdiana (2019), dimana terdapat 5 bentuk peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata yaitu pemrakarsa, pelaksana, penyerta, pemantau, dan penerima manfaat. Berikut hasil penelitian melalui wawancara dari 5 bentuk peran tersebut:
1. Peran Masyarakat sebagai Pemrakarsa
Peran masyarakat sebagai pemrakarsa merupakan masyarakat yang terlibat aktif dalam menggali pengembangan potensi wisata untuk dijadikan sebagai objek wisata (Herdiana, 2019). Dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron peran sebagai pemrakarsa merujuk pada keterlibatan masyarakat dalam menggali potensi yang ada dan digunakan sebagai wisata dengan tetap mempertahankan alam.  Berdasarkan hal tersebut berikut hasil wawancara bersama pokdarwis dan pemandu wisata. 

“awal mula untuk berdirinya sumber maron itukan dari awal adanya BPSAB dibendung untuk mikrohidro, karena dibendung itu jadilah kolam disana yang akhirnya banyak pengunjung lokal. Awalnya dikelola oleh warga dan kemudian dikelola oleh desa dan BUMDes…” (SL/INF06/13022026).

“kalau dahulu ini awalnya pertama kali itu yang membendung disini itu BPSAB dalam pengelolaan pertama kali. Setelah BPSAB ke warga, lalu ke aset desa ini. Lalu untuk masalah warung yang diatas mungkin ada 3 yang di kolam aja, sedangkan yang di sekitar sini ada kisaran 2 warung…” (MY/INF10/13022026).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa objek wisata Sumber Maron ini dibendung untuk mikrohidro dan membetuk kolam-kolam yang akhirnya dikunjungi oleh pengunjung lokal. Selain itu di sekitar objek wisata Sumber Maron dulunya adalah lahan pertanian yang kemudian dibangun warung-warung oleh masyarakat untuk aktivitas wisata. Berikut ringkasan peran masyarakat sebagai pemrakarsa.

Tabel 1. Ringkasan Peran Masyarakat Sebagai Pemrakarsa.
	No
	
Bentuk Peran Masyarakat sebagai Pemrakarsa

	1
	Pembangunan bendungan untuk mikrohidro yang kemudian membentuk kolam

	2
	Pembangunan warung yang awalnya lahan persawahan milik perorangan

	3
	Memperbaiki sarana dan prasarana dan tetap mempertahankan alam

	4
	Pengelolaan berpindah dari masyarakat sekitar ke BUMDes
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Gambar 1. Peran Masyarakat sebagai Pemrakarsa
(a) Bendungan Objek Wisata Sumber Maron
(b) Warung UMKM sekitar Objek Wisata
(Sumber: Observasi Lapangan, 2026)

2. Peran Masyarakat sebagai Pelaksana
Peran masyarakat sebagai pelaksana merupakan masyarakat yang terlibat aktif dalam pelaksanaan dan pengembangan pariwisata sampai dengan terwujudnya objek wisata (Herdiana, 2019). Dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron peran masyarakat sebagai pelaksana merujuk pada keterlibatan masyarakat dalam melaksanakan berbagai kegiatan pengembangan dari awal hingga menjadi objek wisata. Berdasarkan hal tersebut berikut hasil wawancara bersama pengelola dan pokdarwis. 

“kalau partisipasi saya itu memberikan informasi seperti sampah lewat pengeras suara, dan papan peringatan…” (DW/INF02/07012026). 

“salah satu kalau dari awal, dari pengembangan dulu, dari sarana-prasarana dulu saya. Dari sarana-prasarana seperti pembetulan jalan, pembuatan jembatan, wahana, dan sebagainya. Dan sampai sekarang masih di kebersihan. Terkait kebersihan dan kelestarian alam di sumber maron masih saya…” (HD/INF03/07012026).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengembangan objek wisata Sumber Maron dilakukan oleh pengelola dan pokdarwis. Pengelola dan pokdarwis berperan sebagai pelaksana yang dimulai dari awal pengembangan objek wisata Sumber Maron. Pengembangan yang dilakukan seperti sarana dan prasarana meliputi pembangunan jalan, jembatan, wahana, papan petunjuk. Berikut ringkasan peran masyarakat sebagai pelaksana.



Tabel 2. Ringkasan Peran Masyarakat Sebagai Pelaksana.
	No
	
Bentuk Peran Masyarakat sebagai Pelaksana

	1
	Pengembangan sarana dan prasarana seperti pembetulan jalan, pembuatan jembatan, wahana, kamar mandi, gazebo, papan penanda/papan informasi

	2
	Kebersihan dan kelestarian

	3
	Keamanan dan kenyamanan
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Gambar 2. Peran Masyarakat sebagai Pelaksana
(a) Pembangunan Fasilitas Kamar Mandi
(b) Pembuatan Papan dan Pusat Informasi Wisata
 (Sumber: Observasi Lapangan, 2026)

3. Peran Masyarakat sebagai Penyerta
Peran masyarakat sebagai penyerta merupakan masyarakat yang ikut serta dalam proses pengembangan pariwisata, namun bukan sebagai pihak yang memiliki kewenangan dalam pengembangan pariwisata, melainkan turut berpartisipasi sebagai salah satu aktor atau pelaku pengembangan wisata (Herdiana, 2019). Dalam pengembangan objek wisata sumber maron peran masyarakat sebagai penyerta merujuk pada keterlibatan masyarakat yang bersifat partisipatif. Peran masyarakat sebagai penyerta menunjukkan adanya keberagaman bentuk. Hal tersebut dapat diketahui bahwa masyarakat memiliki peran sesuai dengan kapasitas, pekerjaan, dan posisi masing-masing. Berdasarkan hal tersebut berikut hasil wawancara bersama BUMDes, petugas kebersihan, serta pelaku UMKM. 

“yang pelaksana hanya yang ada di lingkup wisata, seperti ojek, warung, kerja bakti itu masyarakat kadang membantu…” (HM/INF01/26012026).

“saya hanya petugas kebersihan…”  (AM/INF07/13022026).

“disinikan saya hanya mendirikan warung usaha…” (YI/INF04/26012026).

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan bahwa pengembangan objek wisata sumber maron didukung oleh berbagai peran masyarakat yang dimana hal tersebut sesuai dengan peran masing-masing individu. Berikut ringkasan peran masyarakat sebagai penyerta.

Tabel 3. Ringkasan Peran Masyarakat Sebagai Penyerta.
	No
	
Bentuk Peran Masyarakat sebagai Penyerta

	1
	Mempromosikan objek wisata Sumber Maron diberbagai media sosial seperti Instagram, tiktok

	2
	Mengikuti kerja bakti jika diadakan untuk membersihkan objek wisata Sumber Maron

	3
	Berperan sebagai keamanan wisata

	4
	Berperan dengan membuka usaha warung dan penjualan

	5
	Berperan sebagai ojek dan parkir

	6
	Berperan sebagai petugas kebersihan

	7
	Berperan sebagai pemandu wisata
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Gambar 2. Peran Masyarakat sebagai Penyerta
(a) Peran Masyarakat sebagai Ojek
(b) Peran Masyarakat sebagai Petugas Kebersihan
(Sumber: Observasi Lapangan, 2026)

4. Peran Masyarakat sebagai Pemantau
Peran masyarakat sebagai pemantau merupakan masyarakat bukan pihak yang mengembangkan pariwisata, namun melakukan pengawasan mengenai proses maupun dampak dari adanya pengembangan pariwisata (Herdiana, 2019). Peran sebagai pemantau merujuk pada keterlibatan masyarakat yang tidak berperan sebagai pelaksana, tetapi memberikan masukan, menyampaikan keluhan dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron. Berdasarkan hal tersebut berikut hasil wawancara bersama pokdarwis dan ketua paguyuban UMKM.

“kalau ada keluhan bapak yang mengatasi dengan ketua pengelola, kalau ada laporan masuk ke bapak terus disampaikan ke pengelola…” (YI/INF04/26012026).

“salah satu bentuk peran masyarakat itu mendukung program yang dilakukan oleh desa dan juga misalnya pengembangan yang ada di sumber maron atau di desa itu selalu disampaikan kepada warga dan juga diminta untuk ikut mendukung program tersebut…” (SL/INF06/13022026).

Dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron masyarakat yang tidak ikut serta dalam pengembangan juga memiliki peran sebagai pemantau. Hal ini dapat diketahui hasil wawancara bahwa masyarakat juga berperan sebagai pemantau seperti menyumbangkan ide, masukan yang disampaikan melalui koordinator masing-masing, serta mendukung program maupun kegiatan yang diadakan oleh desa. Berikut ringkasan peran masyarakat sebagai pemantau.

Tabel 4. Ringkasan Peran Masyarakat Sebagai Pemantau.
	No
	
Bentuk Peran Masyarakat sebagai Pemantau

	1
	Memberikan ide maupun gagasan yang nantinya akan disampaikan kepada koordinator masing-masing paguyuban dan pengelola

	2
	Mendukung adanya program yang diadakan oleh desa



5. Peran Masyarakat sebagai Penerima Manfaat
Peran masyarakat sebagai penerima manfaat merupakan masyarakat yang tidak terlibat dalam pengembangan pariwisata, namun menerima manfaat dari adanya pengembangan pariwisata (Herdiana, 2019). Pengembangan objek wisata Sumber Maron peran masyarakat sebagai penerima manfaat yaitu masyarakat yang menerima dampak positif dari keberadaan objek wisata Sumber maron. Dampak tersebut dapat dirasakan baik secara ekonomi maupun sosial. Berdasarkan hal tersebut berikut hasil wawancara bersama BUMDes dan pokdarwis.

“iya, paling besar ya meningkatkan perekonomian desa, lalu anggaran dari wisata masuk ke BUMDes. Dari anggaran tersebut nanti dibagi, seperti ke bansos, jaminan kematian, santunan kurang mampu, untuk perbaikan jalan, jadi tidak hanya fokus untuk pengembangan saja…” (HM/INF01/26012026).

“ya. Dari awal bukanya wisata alam sumber maron ini, memang misi kami itu dampaknya ke masyarakat. Karena misi kami itu kembali ke masyarakat, dari penghasilan yang didapatkan oleh wisata alam sumber maron nanti kembalinya ke masyarakat. Contoh, ada bedah rumah, santunan anak yatim dua kali setahun. Terus santunan janda duava, penerangan jalan…” (HD/INF03/07012026).

Dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron masyarakat yang tidak berperan dari awal pengembangan akan tetap menerima manfaat dari adanya objek wisata Sumber Maron ini. Manfaat yang dirasakan yaitu masyarakat tetap mendapatkan air bersih dan keuangan hasil dari aktivitas wisata juga dibagikan melalui program-program yang ada. Berikut ringkasan peran masyarakat sebagai penerima manfaat.

Tabel 5. Ringkasan Peran Masyarakat Sebagai Penerima Manfaat.
	No
	
Bentuk Peran Masyarakat sebagai Penerima Manfaat

	1
	Menerima air bersih dari adanya Sumber Maron

	2
	Penghasilan yang didapatkan dari aktivitas wisata disalurkan kepada masyarakat melalui berbagai program seperti bansos, bedah rumah, santunan anak yatim, penerangan jalan, dan lain-lain



Peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron masih memperlihatkan peran masyarakat yang belum optimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan peran masyarakat belum optimal karena keterbatasan sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khaira dan Hafid (2025) yang dimana hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa masyarakat berkontribusi melalui organisasi Pokdarwis, kegiatan bisnis pariwisata, dan tenaga kerja operasional, tetapi peran mereka belum maksimal karena terbatasnya kapasitas sumber daya manusia, akses terhadap modal, serta lemahnya penerapan kebijakan.

A.2. Faktor yang Mempengaruhi Peran Masyarakat
Faktor pendorong partisipasi masyarakat penting dalam pengembangan suatu objek wisata. Dalam pengembangan suatu objek wisata terdapat beberapa faktor pendorong masyarakat dalam memberikan partisipasinya. Munculnya partisipasi merupakan sebuah cerminan dari tindakan manusia untuk melaksanakan suatu aktivitas, di mana perwujudan dari perilaku tersebut didorong oleh tiga faktor utama. Menurut Hajar dkk (2018) terdapat 3 faktor utama partisipasi masyarakat yaitu faktor kemauan, faktor kemampuan, dan faktor kesempatan.
1. Faktor Kemauan
Faktor kemauan merupakan kesadaran diri untuk berpartisipasi mulai tumbuh, meskipun belum merata di seluruh warga. Faktor ini timbul melalui adanya dukungan, ajakan, serta dorongan antar masyarakat turut memperkuat kemauan tersebut. Sikap masyarakat yang ingin belajar dan bekerja sama menjadi pendorong penting dalam pengelolaan dan pengembangan (Hajar dkk., 2018). Berdasarkan wawancara oleh beberapa informan faktor kemauan berperan dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron didasarkan pada inisiatif pribadi.

“karena saya berniatnya untuk mengembangkan wisata yang lebih baik dan lebih maju. ketika saya melihat bagaimana peran masyarakat dan sebagainya saya itu seperti cenderung ingin turun langsung ke masyarakat…” (SL/INF06/13022026).

“alasan yang mendasari nomor satu pastinya saya butuh pemasukan, nomor dua ingin memajukan pariwisata yang di wilayah sini…” (RK/INF09/13022026).

“disini saya berpartisipasi atas kemauan saya sendiri. Alasan saya berpartisipasi ingin mengembangkan desa karangsuko, membangun, menarik daya anak muda untuk bisa ikut serta…” (HR/INF11/13022026).

“disini saya menjalankan peran saya atas kemauan saya sendiri…” (MY/INF10/13022026).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron yaitu didasarkan pada kemauan maupun inisiatif diri sendiri. Faktor kemauan didorong oleh kebutuhan ekonomi yang menjadi motivasi untuk ikut berperan serta dalam guna mendapatkan penghasilan untuk kehidupan sehari-hari.

2. Faktor Kemampuan 
Faktor kemampuan merupakan faktor yang dimana masyarakat mampu dalam mengelola dan mengembangkan objek wisata yang nantinya dapat memberikan manfaat terhadap kemampuan yang mereka miliki, meskipun kemampuan tersebut belum merata di seluruh masyarakat (Hajar dkk., 2018). Dalam peran masyarakat, faktor kemampuan merupakan salah satu peran yang mempengaruhi seberapa jauh individu bisa berpartisipasi secara aktif dalam pengembangan objek wisata. Berdasarkan wawancara yang didapatkan bapak ketua anggota pokdarwis mengatakan bahwasannya ia ingin menyadarkan masyarakat untuk ikut serta dalam pegembangan.

“bagaimana cara kita menyadarkan dan meyakinkan masyarakat supaya ikut andil, ikut serta untuk mengembangkan wisata ini. Salah satunya itu, memang basic saya di wisata. Basic saya di wisata, jadi bagaimana sih saya melihat wisata alam sumber Maron ini, bagaimana caranya bisa berkembang dan bisa maju, bisa dikenal orang banyak, bahkan ke luar jawa dan juga bahkan ke luar negeri, seperti itu…” (HD/INF03/07012026).

Dari hasil wawancara tersebut bapak ketua pokdarwis ingin menyadarkan dan meyakinkan masyarakat untuk ikut serta dalam pengembangan objek wisata. Menyadarkan dan meyakinkan masyarakat dapat dilakukan dengan cara memberikan contoh tindakan, ajakan persuasif, serta melakukan berbagai pendekatan ke masyarakat secara langsung. 

3. Faktor Kesempatan
Faktor kesempatan merupakan faktor yang dimana masyarakat mendapat berbagai peluang melalui pelatihan yang disediakan pengurus. Kesempatan yang difasilitasi ini mendorong masyarakat untuk terlibat aktif dalam pengembangan objek wisata (Hajar dkk., 2018). Faktor kesempatan dalam hal ini yaitu berkaitan dengan ruang, peluang, serta akses yang diberikan kepada masyarakat agar dapat berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan seperti pengelolaan, rapat terbuka, maupun peluang usaha yang ada di area tersebut. Berdasarkan hal tersebut berikut hasil wawancara bersama BUMDes, pokdarwis, dan pengelola.
“kendalanya ya seperti kita sudah mengundang, sudah berusaha memberi info, tapi masyarakatnya yang belum mau, atau belum ada waktu dan kesempatan…” (HM/INF01/26012026).

“setidaknya apa kayak ada sosialisasi mereka kita undang, kasih gambaran nanti wisata ini gimana, gimana tetap kita yang melibatkan, artinya akan biar rasa memiliki kan timbul…” (DW/INF02/07012026).
“… awal masuk di pokdarwis disana ada seperti pelatihan dan juga bimbingan dari ketua pokdarwis…” (SL/INF06/13022026).
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron sudah ada melalui undangan rapat dan sosialisasi, bekerja di warung-warung, serta pelatihan dan bimbingan dari kelompok sadar wisata. Akan tetapi undangan rapat dan sosialisasi terkadang diabaikan oleh beberapa masyarakat yang memang tidak ingin terlibat atau kendala lainnya seperti waktu maupun kesempatan. 
B. Pembahasan
Pengembangan objek wisata Sumber Maron melibatkan peran masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam pengembangan pariwisata. Peran tersebut terwujud dalam lima bentuk yaitu masyarakat berperan sebagai pemrakarsa, pelaksana, penyerta, pemantau, dan penerima manfaat. Masyarakat berperan sebagai pengelola, pelaku usaha, menjaga keberlanjutan lingkungan, serta menerima manfaat dari adanya objek wisata Sumber Maron ini. Pada konteks penelitian ini keterkaitan kelima bentuk peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron merujuk pada penerapan Community Based Tourism (CBT).
Community Based Tourism (CBT) merupakan suatu pendekatan dalam pengembangan pariwisata yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola sumber daya pariwisata (Baburrahman et al., 2024). Pendekatan ini menekankan pada keterlibatan aktif masyarakat setempat, sehingga dapat mengoptimalkan manfaat yang diperoleh oleh komunitas lokal dan mengurangi dampak buruk yang berhubungan dengan aktivitas pariwisata yang dilakukan oleh warga setempat (Wijaya & Sudarman, 2019). Pariwisata yang berfokus pada masyarakat memiliki potensi yang lebih baik untuk mengembangkan atraksi wisata dan daya tarik wisata yang berukuran kecil, sehingga dapat ditangani oleh masyarakat dan pelaku usaha lokal, menghasilkan pengaruh sosial dan budaya yang lebih sedikit (Hulu & Kristanto, 2024).
Dalam konsep Community Based Tourism (CBT), masyarakat lokal diposisikan sebagai subjek dalam pengembangan pariwisata, bukan sekedar objek atau penerima dampak. Prinsip utama dari konsep CBT yaitu menjadikan masyarakat sekitar sebagai pelaku utama dalam kegiatan pariwisata, sehingga manfaat dari sektor pariwisata dapat sepenuhnya dinikmati oleh masyarakat (Utami et al., 2022). Konsep Community Based Tourism (CBT) menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam berbagai aspek pengembangan pariwisata. Pada konteks penelitian ini peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron merujuk pada salah satu unsur CBT yaitu melibatkan anggota komunitas di setiap langkah perkembangan pariwisata dalam berbagai dimensinya. Dalam salah satu unsur CBT tersebut masyarakat dilibatkan dalam proses pengembangan seperti, kerja bakti membersihkan lingkungan, menjadi operasional wisata, pengelolaan parkir dan ojek, penjualan melalui UMKM, mempromosikan wisata melalui media sosial, serta mengikuti adanya rapat terbuka yang diadakan BUMDes untuk menyampaikan aspirasi ataupun ide terkait dengan pengembangan dan kemajuan objek wisata Sumber Maron. Keterlibatan masyarakat dalam setiap dimensinya memberikan alasan dimana dalam setiap tahapan perkembangan pariwisata diperlukan untuk memastikan bahwa proses pengembangan berjalan sesuai dengan kebutuhan, potensi, serta nilai-nilai yang dimiliki oleh masyarakat. Keterlibatan tersebut mendorong terbentuknya rasa memiliki dan tanggung jawab oleh masyarakat, yang dimana masyarakat berperan penting dalam menjaga keberlanjutan serta keberhasilan objek wisata sumber maron. 
Keterlibatan yang dilakukan oleh masyarakat memberikan manfaat ekonomi dan sosial. Dalam hal ini pendekatan CBT sebagai strategi pemberdayaan untuk memaksimalkan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat lokal. Pengembangan CBT melalui desa wisata dimaksudkan untuk meningkatkan aktivitas ekonomi setempat serta meningkatkan penghasilan desa (Hidayat et al., 2025). Dalam penerapan unsur CBT tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tohopi dkk (2025) dimana hasil dari penelitian tersebut yaitu masyarakat dilibatkan dalam setiap perkembangan seperti, masyarakat terlibat dalam pengelolaan homestay, usaha kuliner, jasa wisata, penguatan identitas komunitas melalui partisipasi generasi muda, masyarakat terlibat dalam kegiatan konservasi lingkungan, pemerintah mengadakan pelatihan, serta promosi wisata. Dalam keterlibatan yang dilakukan menunjukkan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Penerapan konsep CBT dikembangkan untuk mendukung pengelolaan pariwisata berkelanjutan (Syafiqah et al., 2022). Praktik keberhasilan CBT dapat ditemukan di berbagai pariwisata yang ada di Indonesia khususnya di Desa Wisata Nglanggeran di Yogyakarta dan Desa Panglipuran di Bali, di wilayah tersebut masyarakat lokal berhasil mengelola serta melestarikan nilai-nilai kearifan lokal dengan tetap mendapatkan keuntungan ekonomi dari sektor pariwisata (Darmawan, 2025).
Komunitas memainkan peran penting dalam mempengaruhi keterlibatan masyarakat dalam mengembangkan destinasi wisata di Indonesia (Rifdah & Kusdiwanggo, 2024). Dalam melakukan perannya tentu terdapat faktor yang mempengaruhi dari keterlibatan tersebut. Peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor kemauan, kemampuan, dan kesempatan.
Kemauan merupakan faktor yang berkaitan dengan kesadaran diri masyarakat untuk berpartisipasi serta adanya dorongan internal maupun eksternal yang membentuk motivasi keterlibatan (Syarifuddin, 2023). Faktor kemauan menjadi faktor yang paling dominan dalam mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron. Kemauan masyarakat untuk terlibat aktif berpartisipasi dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron sudah terlihat. Hal ini terlihat bahwa beberapa masyarakat yang terlibat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron didasari oleh kemauan dan inisiatif masing-masing individu. Faktor kemauan juga didorong oleh kebutuhan ekonomi yang menjadi motivasi untuk ikut berperan serta guna mendapatkan penghasilan untuk kehidupan sehari-hari.
Kemampuan merupakan faktor yang berkaitan dengan kapasitas masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan objek wisata, baik dari ide, tenaga, dan juga harta benda (Syarifuddin, 2023). Berdasarkan hasil penelitian, faktor kemampuan ini hanya didasari oleh bapak ketua pokdarwis yang ingin menyadarkan dan meyakinkan masyarakat untuk ikut serta dalam pengembangan objek wisata. Menyadarkan dan meyakinkan masyarakat dapat dilakukan dengan cara memberikan contoh tindakan, ajakan persuasif, serta melakukan berbagai pendekatan ke masyarakat secara langsung. Masyarakat sekitar objek wisata Sumber Maron juga memiliki kemampuan dalam mendukung pengembangan wisata, seperti kemampuan berdagang, mengelola dan menjaga objek wisata, memberikan layanan wisata, serta terlibat dalam kegiatan seperti parkir dan ojek.
Kesempatan merupakan faktor yang berkaitan dengan tersedianya peluang, ruang, serta fasilitas yang memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengembangan wisata. Berdasarkan hasil penelitian, kesempatan masyarakat untuk terlibat dalam pengembangan wisata Sumber Maron telah difasilitasi melalui berbagai kegiatan seperti rapat terbuka, musyawarah desa, serta pelatihan yang disediakan oleh kelompok sadar wisata. Kesempatan yang diberikan ini pada dasarnya dapat mendorong masyarakat untuk terlibat aktif, karena masyarakat memiliki ruang untuk menyampaikan pendapat, memperoleh pengetahuan, dan meningkatkan kapasitasnya. Karena sebagaian besar penduduk objek wisata Sumber Maron merupakan masyarakat desa, yang dimana dalam hal sosialisasi dan pengetahuan harus dilakukan secara berulang-ulang agar dapat meningkatkan pemahaman masyarakat. Namun demikian, kesempatan tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan seluruhnya oleh masyarakat.
Pengembangan sektor wisata merupakan tahapan, atau serangkaian usaha dalam merealisasikan berbagai sumber daya yang berkaitan dengan wisata, di mana dalam proses pengembangan sektor wisata ini perlu mempertimbangkan berbagai aspek, seperti objek dan atraksi wisata yang ada (Mustika et al., 2021). Pengembangan sektor pariwisata dirancang untuk memberikan manfaat bagi pengunjung dan masyarakat lokal, pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal melalui keuntungan yang didapat oleh masyarakat di wilayah tersebut, baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun budaya (Palimbunga, 2017). Pengembangan suatu pariwisata bertujuan untuk meningkatkan daya Tarik wisata tanpa merusak lingkungan atau ekosistem alam yang ada (Cahyowati et al., 2022).
Kehadiran objek wisata Sumber Maron dapat memberikan berbagai manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dengan memanfaatkan potensi alam yang ada. Objek wisata Sumber Maron dapat memberikan kontribusi terhadap pendapatan desa serta menciptakan peluang usaha untuk masyarakat. Menurut Yoeti (2001) dalam Suwarti & Yuliamir (2017) menjelaskan bahwa pengembangan pariwisata merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan memperluas jenis produk atau menambah variasi dari produk wisata itu sendiri. Menurut Pitana dan Gayatri (2005) dalam Yusuf & Hadi (2020) menjelaskan bahwa dampak pengembangan pariwisata mampu memberikan suatu keuntungan dan kerugian terhadap masyarakat lokal, akan tetapi dampak yang paling berpengaruh yaitu dampak pariwisata terhadap lingkungan, ekonomi, sosial, dan perubahan lahan.
Aspek lingkungan. Pengembangan objek wisata Sumber Maron memberikan dampak positif yaitu meningkatnya perhatian terhadap kebersihan dan kelestarian objek wisata, terutama melalui kegiatan kerja bakti, pengelolaan sampah, serta upaya penataan fasilitas agar wisata tetap nyaman dan menarik. Pengelola lingkungan dapat dimulai dari melakukan pemeliharaan lingkungan karena menyadari bahwa objek wisata ini merupakan objek wisata berbasis air yang menjadi daya tarik utama wisata. Selain itu, dampak negatif juga muncul karena banyaknya jumlah kunjungan wisatawan. Jumlah kunjungan wisatawan berpotensi menimbulkan volume sampah yang besar akibat dari aktivitas pariwisata. Meskipun wisatawan yang berkunjung sudah diingatkan dalam menjaga kebersihan, tetapi mereka masih lalai dalam melakukannya. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitohang et al. (2025) yang menjelaskan bahwa tingginya jumlah wisatawan dapat menimbulkan berbagai masalah lingkungan terutama berkaitan dengan volume sampah, oleh karena itu wisatawan dapat menerapkan dengan cara menggunakan sampah plastik sekali pakai, membuang sampah pada tempatnya, dan menerapkan prinsip ramah lingkungan.
Aspek ekonomi merupakan dampak yang paling terlihat dari pengembangan objek wisata Sumber Maron. Perkembangan sektor pariwisata memiliki peran tidak hanya sebagai tempat rekreasi dan hiburan, melainkan juga sebagai alat untuk memajukan ekonomi yang dapat menghasilkan peluang kerja, meningkatkan penghasilan masyarakat, serta mendorong kemajuan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Prasetyo et al., 2025). Keberadaan objek wisata Sumber Maron telah menciptakan peluang kerja bagi masyarakat sekitar, terutama melalui usaha UMKM seperti warung makanan dan minuman, oleh-oleh (souvenir), pedagang kecil, layanan parkir, layanan ojek, penyewaan ban pelampung, dan beragam layanan lainnya. Dampak positif dari aspek ekonomi terlihat dari bertambahnya pendapatan bagi masyarakat yang terlibat secara langsung, serta terciptanya peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa objek wisata Sumber Maron ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan penghasilan yang dimana menjadi perputaran ekonomi masyarakat sekitar. Meskipun demikian, dampak ekonomi ini juga menunjukkan beberapa dampak negatif terkait dengan ketidakmerataan distribusi keuntungan. Mereka yang memiliki modal usaha, akses ke lokasi strategis, atau partisipasi langsung cenderung mendapatkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat. Ketidakmerataan ini bisa mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata, karena mereka yang tidak merasakan manfaat cenderung kurang termotivasi untuk ikut berperan.
Aspek sosial, keberadaan objek wisata Sumber Maron mendorong munculnya pola interaksi yang baru di dalam masyarakat. Aktivitas pariwisata mempererat hubungan antara penduduk setempat dengan wisatawan, sekaligus memunculkan berbagai kelembagaan lokal seperti Pokdarwis, kelompok pedagang, dan kolaborasi dalam pengelolaan pariwisata yang melibatkan BUMDes. Dampak positif dari aspek sosial yaitu meningkatnya solidaritas dan kerjasama masyarakat dalam berbagai kegiatan, seperti kerja bakti, paguyuban pedagang, pengelolaan tempat parkir, ojek, dan penataan lokasi wisata. Selain itu, sektor pariwisata menciptakan identitas baru bagi desa sebagai desa wisata, yang dimana dapat menumbuhkan rasa bangga yang dirasakan oleh penduduk setempat. Di sisi lain, ada juga dampak negatif dari aspek sosial, terutama yang berkaitan dengan kesenjangan dalam partisipasi dan distribusi manfaat di antara masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat masih belum merata, sehingga ada kecenderungan bahwa pengelolaan pariwisata hanya dijalankan oleh kelompok tertentu. Selain itu terdapat dampak negatif akibat dari aktivitas pariwisata yaitu keramaian pengunjung yang dimana dapat memunculkan risiko gangguan ketertiban sosial, seperti meningkatnya tindakan kriminalitas seperti pencurian, kehilangan barang, serta banyaknya pengunjung yang dapat menimbulkan konflik, seperti perselisihan antar wisatawan, gangguan kenyamanan karena akses jalan pariwisata yang sempit. Berdasarkan hasil observasi bahwasannya objek wisata Sumber Maron ini memiliki jalan yang sempit di dalam area wisatanya. Pariwisata juga memiliki dampak negatif terhadap aspek sosial maupun budaya seperti masuknya budaya luar dari wisatawan asing maupun domestik yang dimana secara perlahan dapat mempengaruhi nilai-nilai tradisional (Sitohang et al., 2025).
Pengembangan objek wisata Sumber Maron juga memberikan dampak terhadap perubahan lahan, terutama karena meningkatnya kebutuhan sarana dan prasarana, fasilitas, dan aktivitas ekonomi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa objek wisata Sumber Maron dulunya bukan tempat wisata merupakan lahan pertanian milik perorangan yang sekarang dijadikan warung-warung. Seiring berjalannya waktu perubahan lahan semakin terlihat seperti adanya pembangunan warung, toilet, gazebo, jalan, dan jembatan. Dari perubahan lahan tersebut dapat muncul dampak positif yaitu seperti meningkatkan ekonomi warga sekitar karena hasil dari aktivitas wisata. Masyarakat lebih memilih lahan tersebut untuk dijadikan warung daripada lahan pertanian, karena menurut mereka dengan menjadikan lahan pertanian sebagai warung akan memberikan pendapatan yang lebih banyak dari aktivitas wisata dibandingkan dengan hasil pertanian. Namun, perubahan penggunaan lahan dapat menimbulkan dampak negatif jika tidak dikelola dengan baik, seperti berkurangnya area hijau, kurangnya daerah resapan air, serta terjadinya konflik antara warga terkait penggunaan lahan. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitohang et al., (2025) yang menjelaskan bahwa ahli fungsi lahan menjadi masalah utama seperti berkurangnya lahan pertanian dan area terbuka hijau yang dialihkan menjadi pembangunan penginapan maupun restoran.
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron belum sepenuhnya optimal. Meskipun demikian peran masyarakat dalam pengembangan Objek Wisata Sumber Maron terwujud dalam lima bentuk yaitu peran masyarakat sebagai pemrakarsa, pelaksana, penyerta, pemantau, dan penerima manfaat. Masyarakat berperan sebagai pengelola, pelaku usaha, menjaga keberlanjutan lingkungan, serta menerima manfaat dari adanya objek wisata Sumber Maron. Keterkaitan kelima bentuk peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron merujuk pada penerapan Community Based Tourism (CBT). Dimana peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dalam pengembangannya. Keterlibatan masyarakat merujuk pada beberapa prinsip dasar Community Based Tourism (CBT). Dalam melakukan perannya terdapat faktor yang mempengaruhi dari keterlibatan masyarakat dalam pengembangan yaitu faktor kemauan, kemampuan, dan kesempatan. Faktor kemauan merupakan faktor dominan yang mempengaruhi peran masyarakat. Hal tersebut terlihat bahwa beberapa masyarakat yang terlibat dalam pengembangan objek wisata Sumber Maron didasari oleh kemauan dan inisiatif masing-masing individu. Pengembangan objek wisata Sumber Maron memberikan dampak positif dan negatif dari berbagai aspek yaitu lingkungan, ekonomi, sosial, dan perubahan lahan.
B. Saran
Bagi pemerintah desa diharapkan untuk mampu memberikan kebijakan yang mendorong keikutsertaan masyarakat dalam setiap kegiatan rapat maupun sosialisasi yang diadakan terkait dengan pengembangan objek wisata. Kebijakan yang ada dapat berupa kewajiban dalam berpartisipasi dengan tetap mempertimbangkan kondisi masyarakat. Pemerintah desa juga dapat memberikan bentuk dorongan untuk masyarakat agar lebih aktif dalam berpartisipasi. 
Bagi pengelola dan pokdarwis diharapkan dapat meningkatkan upaya sosialisasi dan pendekatan kepada masyarakat agar peran mereka lebih merata. Pengelola dan pokdarwis mengadakan pelatihan untuk meningkatkan dan mendukung kemampuan masyarakat untuk ikut serta dalam pengembangan objek wisata. Pengelola dan pokdarwis diharapkan dapat mengoptimalkan promosi wisata di berbagai media sosial agar objek wisata Sumber Maron lebih dikenal oleh masyarakat.
Bagi masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kemauan untuk berperan aktif dalam pengembangan objek wisata, baik berperan dalam bentuk ide, tenaga, ataupun sumbangan harta dan benda. Masyarakat juga diharapkan untuk memanfaatkan kesempatan yang telah diberikan dalam mengikuti sosialisasi dan pelatihan yang diadakan oleh pemerintah desa, pengelola, dan pokdarwis.
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